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ABSTRACT

Japanese is a language that comprises a unique grammar. Internal structure is its uniqueness
and can be studied like syntax. One study of Japanese language syntax is functions of
“fukugoudoushi” /T ¢>& / . This theme was chosen to understand the whole functions of
“fukugoudoushi” /T3 . As the corpus of data, a Natsuo Kirino’s novel Jiorama is used. This
study implements descriptive analytical method and literature review. From the results obtained, it is
concluded that fukugoudoushi " T ¢ 5" has six functions, where the main function shows sustained
activity and activity result.

Keywords: Fukugoudoushi /T¢>&/ , Jiorama

ABSTRAK

Bahasa Jepang adalah bahasa yang memiliki keunikan gramatika. Struktur internal
merupakan keunikannya dan dapat diteliti seperti sintaksis. Satu kajian sintaksis bahasa Jepang
adalah fungsi fukugoudoushi /T¢>5/ . Tema ini dipilih untuk memahami fungsi fukugoudoushi

/Ty 5 secara utuh. Sebagai korpus data digunakan novel Jiorama karya Natsuo Kirino. Metode
deskriptif analitis dan studi kepustakaan digunakan dalam studi ini. Dari hasil yang didapat,
disimpulkan bahwa fukugoudoushi / T¢» & / memiliki enam fungsi, di mana fungsi utamanya
menunjukkan kegiatan berkelanjutan dan hasil kegiatan.

Kata kunci: Fukugoudoushi /T¢>5/ , Jiorama
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PENDAHULUAN

Menurut Samsuri (1994:4) bahasa tidak terpisahkan dari manusia dan mengikuti di dalam
setiap pekerjaannya. Mulai saat bangun tidur pagi sampai malam waktu beristirahat, manusia tidak
lepasnya memakai bahasa. Saat manusia kelihatan tidak berbicara, pada hakikatnya ia masih juga
memakai bahasa karena bahasa adalah alat yang dipakainya untuk membentuk pikiran dan
perasaannya, keinginan, dan perbuatan-perbuatan; alat yang dipakainya untuk mempengaruhi dan
dipengaruhi, dan dasar pertama-tama dan paling berurat akar dari masyarakat manusia. Selain itu,
bahasa digunakan sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu ide, pikiran, hasrat dan keinginan kepada
orang lain (Sutedi, 2004: 2). Adapun definisi atau pengertian dari bahasa adalah sistem lambang bunyi
yang arbitrer dan konvensional yang digunakan oleh para kelompok sosial untuk bekerja sama,
berinteraksi, dan mengidentifikasi diri (Kridalaksana dalam Chaer, 2007: 32). Jadi, dari definisi di atas
dapat disimpulkan bahwa bahasa berfungsi sebagai alat untuk melakukan interaksi, menyampaikan
dan menerima pesan, informasi kepada dan dari orang lain baik itu secara lisan maupun tulisan. Selain
hal tersebut, di antara semua ciri budaya, bahasa merupakan ciri pembeda yang paling menonjol
karena dengan bahasa tiap kelompok sosial merasa diri sebagai kesatuan yang berbeda dari kelompok
lain. Bagi kelompok-kelompok sosial tertentu, bahasa tidak sekedar sistem tanda, melainkan sebagai
lambang identitas sosial (Kushartanti, 2005: 5-6).

Mengingat betapa pentingnya peranan bahasa dalam kehidupan sehari-hari seperti sebagai
sarana komunikasi, interaksi dan memahami orang lain, semakin banyak orang yang mempelajari
bahasa terutama bahasa yang berasal dari negara lain atau disebut dengan bahasa asing. Pengertian
bahasa asing dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) adalah “bahasa milik bangsa lain yang
dikuasai, biasanya melalui pendidikan formal dan yang secara sosiokultural tidak dianggap sebagai
bahasa sendiri.”

Setiap negara di dunia memiliki bahasanya masing-masing. Indonesia menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional dan begitu pula dengan Jepang yang memiliki bahasa nasional
sendiri yang dikenal dengan sebutan bahasa Jepang. Pada masyarakat Jepang istilah bahasa Jepang
disebut dengan Nihongo (H A<G%). Bahasa Jepang digunakan sebagai bahasa resmi dan bahasa yang
menghubungkan antara satu anggota masyarakat dengan anggota masyarakat Jepang lainnya. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa bahasa Jepang digunakan oleh kelompok sosial. Sebagai sarana
komunikasi dan interaksi yang hanya digunakan oleh manusia, sebuah bahasa dapat dikaji secara
internal dan eksternal. Secara internal pengkajian bahasa tersebut hanya dilakukan terhadap struktur
internal bahasa itu saja, seperti struktur fonologi, struktur morfologi, atau struktur sintaksis (Chaer,
2005: 1). Pada penelitian ini, penulis akan membahas salah satu kajian bahasa secara internal yaitu
bidang sintaksis.

Sudjianto dan Dahidi (2004:11-12) menjelaskan bahwa bahasa Jepang adalah bahasa yang
unik. Keunikannya adalah apabila kita melihat para penuturnya, tidak ada satu pun negara di dunia
yang menggunakan bahasa Jepang sebagai bahasa nasionalnya. Selain itu, bahasa Jepang merupakan
salah satu bahasa yang ada didunia dan memiliki keanekaragaman dalam hal tata bahasanya.
Keanekaragaman tersebut dapat dilihat dari banyaknya jenis kelas kata atau Hinshi (/:77) bahasa
Jepang. Keanekaragaman dalam suatu bahasa pada akhirnya akan memunculkan berbagai aturan
dalam penggunaan masing-masing bahasa tersebut. Aturan-aturan yang berbeda yang terdapat di
antara bahasa asing satu dengan bahasa asing yang lainnya menimbulkan kesulitan untuk mengerti dan
memahami bagi pembelajar bahasa asing. Salah satu aturan tersebut adanya fukugoudoushi [ Cv % |
dalam bahasa Jepang. Pada studi ini penulis akan meneliti fungsi fukugoudoushi [Cv»% | karena
seringkali dijumpai dan muncul di dalam buku pelajaran. Akan tetapi, belum banyak dan masih sedikit
buku pelajaran yang membahas tentang fungsi-fungsi dari fukugoudoushi [T\ % | ini secara utuh
dan lengkap.
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Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti fungsi fukugoudoushi T\ % | yang terdapat
di berbagai buku pelajaran bahasa Jepang. Buku yang akan digunakan penulis sebagai korpus data
dalam penelitian ini adalah novel Jiorama karya Natsuo Kirino. Novel ini penulis gunakan sebagai
korpus data karena di dalam novel tesebut banyak ditemukan contoh kalimat yang menggunakan
fukugoudoushi [ Tu»% | . Ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti oleh penulis adalah
beberapa fungsi dari fukugoudoushi Cu»% | pada kalimat-kalimat bahasa Jepang yang terdapat
dalam novel Jiorama karya Natsuo Kirino. Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah agar para
pemelajar bahasa Jepang terbantu dalam mengerti dan memahami fungsi-fungsi dari fukugoudoushi
[TV % | dalam bahasa Jepang secara utuh dan lengkap.

Untuk studi ini metode yang penulis gunakan adalah deskriptif analitis dengan cara
mengumpulkan teori-teori yang sesuai dengan permasalahan yang terdapat di dalam penelitian dan
mendeartikelkan atau menjelaskan serta menguraikan teori-teori tersebut, dan selanjutnya melakukan
analisis data. Dalam melakukan analisis data penulis akan mengorganisasikan atau mengurutkan data-
data yang telah terkumpul kemudian mengaitkannya dengan teori-teori sehingga pada akhirnya
ditemukan suatu kesimpulan. Selain menggunakan kedua metode tersebut penulis juga melakukan
studi kepustakaan dengan mengumpulkan data dari buku-buku yang didapatkan dari berbagai
perpustakaan seperti perpustakaan Universitas Bina Nusantara, The Japan Foundation dan lainnya.

PEMBAHASAN

Kajian Teori Fukugoudoushi

Masuoka dan Takubo (1993:16) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan atau
fukugoudoushi ¥ & ®h7d | adalah penggabungan klausa yang terdapat pada verba (klausa awal dan
klausa selanjutnya) sehingga dapat membentuk sebuah verba secara majemuk.

Pembentukan atau fukugoudoushi %4 @)5il] selain menggunakan sifat pada verba pada
klausa awal, juga menggunakan verba bentuk pasif atau judoukei [52@J¥] dan bentuk kausatif atau
shiekikei {7 ] . Pembentukan atau fukugoudoushi [#8# @h%i] dengan menggunakan verba
pasif atau judoukei =2 #)f¥ | dapat dilihat pada contoh berikut:

B, F£7-. ZOBEO/NRRFEENIT U HT-,
‘Buku seperti ini sudah mulai dibaca akhir-akhir ini.’

Pembentukan atau fukugoudoushi I # & @) & | dapat juga dilakukan dengan cara
menghilangkan sifat pada verba pada klausa lanjutannya secara sufiks atau akhiran. Verba yang
dibentuk dengan menggunakan aturan ini seperti [—iAde |, [—235 | seperti [FROD1D |
dan T3V 25 % ), T—F 5 seperti [REON) T 5 dan [ LT 51, [—->< | seperti

N> ) dan [F7280 > ), [—21F %] seperti DT 5] dan o7 5], [—
MZ25]) seperti [LxiFnx5) dan THhahnzsd), —2i05) .

Penggunaan [—iAde] di dalam kalimat dapat dilihat dari contoh di bawah ini:

Z O MW T, FITEZ AT
‘Mendengar cerita itu membuat saya termenung.’
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Masuoka dan Takubo (1993:17) mengatakan bahwa fukugoudoushi dapat dikelompokkan menjadi dua
jenis: Tekei Fukugoudoushi [ 4 & @hi | dan Renyoukei Fukugoudoushi I8 F A G EhE .

Tekei Fukugoudoushi 7 FZ# & @5 | atau bentuk-te dapat dikelompokkan menjadi tiga
jenis, yaitu: (1) verba yang berkaitan dengan aspek, seperti [—C\%, —THsH, — TLE I,
—TW<, —7T< %J; (2) verba yang berhubungan dengan kegiatan memberi dan menerima, seperti
(—TH B9, =TV, —T<ND, —TLKEEDH, —ThiTdH, — TXH, — T
L & F % J; (3) verba lainnya, seperti [—TH<, —THhbH, —THEDH].

Renyoukei Fukugoudoushi & HJE#E &85 | atau fukugoudoushi yang berfungsi sebagai
kata penghubung dapat dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu: (1) verba yang berhubungan
dengan aspekv seperti [—IX L5, —7ZF, — it 5D, —22F5, —Bb5D, —Bx 5D,
—te, —HMRDH, —HIF S ; (2) verba yang menunjukkan makna pencapaian, seperti [—-> <
3, —¥<, —&BT., —X 5] ; (3) verba yang menunjukkan makna non pencapaian, seperti

—Ehsd, —% 272 5, —#HL D, =05, —LED, —hhd, —BLT] ;@)
verba lainnya, seperti [—& %5, —7ekT. —2x 9. —D2IiF % (kebiasaan)] .

Menurut Masuoka dan Takubo (1993:112) yang dimaksud dengan fukugoudoushi —te iru [T
% | adalah salah satu bentuk yang berkaitan dengan aspek, yaitu verba —te kei + iru, aru, shimau,
iku, kuru. Verba (- te + iru) atau (- te iru) adalah hal terpenting dalam ungkapan yang berkaitan
dengan aspek.

Menurut Yoshikawa (1989:55-56), verba atau kata kerja dapat dikelompokkan sebagai berikut
(Tabel 1):

Tabel 1
Pengelompokkan Verba atau Kata Kerja
Kelompok Verba Pembentukan Contoh Kata

Verba yang Mengalami Perubahan -u T D wite, FES, 17<
Kuat

(EM=2 UE)
Verba yang Mengalami Perubahan -eru, -iru TH 5 BRD, AbD, BAD
Lemah

(— Bx#hd])
Verba Tidak Beraturan k5. 75

(A~ Rl &) (Mihsm+ %) DEEI§ 2 )

Selanjutnya Yoshikawa menyatakan bahwa pembentukan verba —te dalam bahasa Jepang
seperti berikut ini (Tabel 2):
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Tabel 2
Pembentukan Verba —Te

Kelompok Verba Pembentukan Contoh Kata
Verba yang Mengalami 5, D, H:oT 29 2o T, o foT, 5o T
Perubahan Kuat
(FBxEhA]) Fie AT, RS TRA TR : #HT
e, S, 2 AT
17< 475 T
< T
51151 ) K< D IKDNT, < AN T
< nWT FETRELTC. BT HELT
J:LT
Verba yang Mengalami %) B2 AT, #ZDHATR
Perubahan Lemah
(—Ex@hia)
Verba Tidak Beraturan K25 kT, 975 LT
(AR RN FA)

Seperti yang dikatakan Masuoka dan Takubo (1993:112) bahwa verba —te + iru [—T+ % |
menjadi verba —te iru T— T\ % | . Tapi tidak selamanya iru [\>% | akan berbentuk sama.
Kindaichi dalam Suzuki (1989:65) mengatakan tentang perubahan iru dari-te iru seperti berikut ini:
Iru dari-shite iru adalah sebuah verba, sehingga mengalami perubahan bentuk kata. Contohnya yaitu -
yondeiru, yondeita, yondeinai, yondeimasu...

~

Dalam kalimat percakapan bentuk atau fukugoudoushi —te iru — 7 1 /L] (Tabel 3)
sering diubah ke bentuk [ 7 /1| .

Tabel 3
Perubahan Bentuk-iru /—¢>5

Kata Dasar Perubahan Bentuk Contoh
A FA TN
W3 DR BLA TR
WET FATWVET

Sumber: Kindaichi dalam Suzuki (1989:65)
Variasi bentuk lain dari -iru - V% | adalah-shite oru [— L T3 % ,-shite irassharu [—
LCTWHo %3] —teshimau —TCTLEH | .

Menurut Masuoka dan Takubo (1993:114) bahwa fungsi-fungsi fukugoudoushi 54 ®h7] |
adalah sebagai berikut:

Menunjukkan kondisi dari suatu kegiatan yang berlangsung secara berkelanjutan. Contoh:
KEGITERZTENTN D,
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"Tarou terus mendengarkan musik’.

Menunjukkan kondisi hasil dari suatu kegiatan. Contoh:
FORNIKI T > 7 BIEE - T 5,
"Truk berhenti di depan rumah’

Menunjukkan kondisi kegiatan yang terjadi secara berulang-ulang. Verba —te iru [—Tu % |
dapat menunjukkan kegiatan yang berulang-ulang. Untuk menjelaskan fungsi tersebut dalam kalimat
dapat digunakan subyek yang sama atau subyek lain. Contoh:

EFIIMESA—FDF % I NRoTND,
‘Pelari berulang kali bertanya tentang teknik berlari kepada pelatih.’

BEECRIBIORFRNIRZIZEFE LT D,
‘Satu per satu para atlet tiba di lapangan atletik.’

Menunjukkan kondisi kegiatan keselesaian. Agar makna fungsi yang menunjukkan kegiatan
keselesaian lebih jelas, pada kalimat disertai kata % 5 | , [BEIC) , T$£72) dan verba bentuk
negasi. Contoh:

ZoRHFE, BIZHA TN D,
‘Saya sudah membaca artikel itu’.

ST EIEHRE L TR,
’Saya belum mendiskusikannya dengan dosen’;

Menunjukkan kondisi kegiatan yang berkaitan dengan pengalaman atau riwayat hidup. Untuk
menjelaskan fungsi verba-te iru [—"C\»% ] yang menunjukkan kegiatan yang berupa pengalaman
atau riwayat hidup, digunakan contoh berikut ini:

ETFIE2EN T Zaiin T b,
"Hanako dua Kkali pergi ke Kanada.’

HAILZ OFEH T 1960 4 & 1968 2 A X LA B> TV 5,
‘Jepang mendapat medali emas pada perlombaan ini pada tahun 1960 dan 1968.

Verba bentuk-te iru —"CV % Jberfungsi untuk menunjukkan sifat turunan dari suatu obyek
(ciri khas dan karakteristik) jika batas waktu kegiatannya dipersempit. Dari sifat turunan obyek
tersebut dapat menunjukkan kegiatan peralihan atau transisi. Contoh:

IR S AEEFLITE D TV D,
“Tuan Suzuki bekerja di perusahaan.’

B IR OE 2 N T D,
‘Sungai Kamogawa mengaliri kota Kyoto. ’

Oleh karena itu, untuk menunjukkan proses transisi dari hasil kegiatan dapat dilihat pada
contoh berikut:
ZOHFANY RABERNZANTN D,
‘Setir mobil ini ada di sebelah kiri.’
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HEFITD LETWn D,

‘Hanako agak kurusan.’

Perhatian: verba bentuk —te iru I—TV»% ] pada dua contoh di atas sering juga diganti dengan
menggunakan verba bentuk —ta [ % JZ] +nomina [4:%il] . Contoh:

N RV NN
‘Mobil yang bersetir Kiri.’

Lz A
‘Orang yang bertubuh kurus.’

Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan terhadap kalimat-kalimat yang mengandung
fukugousdoushi [ C\% | yang terdapat di dalam novel Jiorama karya Natsuo Kirino dengan
menggunakan teori Takashi Masuoka dan Yukinori Takubo dan teori-teori pendukung lainnya, penulis
menemukan fungsi-fungsi sebagai berikut:

Fungsi Fukugoudoushi TV % ] yang Menunjukkan Kondisi Kegiatan Berkelanjutan

Situasi: Masaaki pulang ke mansion setelah berbincang-bincang dengan Honda. Sesampainya
di rumah, Masaaki masuk ke ruang tamu dan melihat Mitsuko menghentak-hentakkan kaki di koridor.
Melihat sikap Mitsuko tersebut, Masaaki teringat dengan sikap Chie. Lalu, ketika Masaaki
menyenderkan pundaknya ke sofa Mitsuko langsung menanyakan sesuatu padanya (Jiorama,
1998:252).

Mitsuko TRz, TOAR, Hrbao7-? )
‘Kamu tadi bertemu dengan orang di lantai bawah ini, ya?’
Masaaki AR N oA g
‘Tidak.’
Mitsuko D TETMINE - TE DD
*Atau nanti kamu akan bertemu dengannya?’
Masaaki D TES TRV L
‘Tentu saja tidak.’
Mitsuko C THhOAR, HoEbrbERFHLTAD L]
‘Orang itu sejak pagi terus saja bersuara aneh, l1ho.’
Masaaki C TEATR?)

‘Suara aneh seperti apa?”
Untuk memperjelas analisis terhadap kutipan percakapan di atas, penulis menggunakan

pembentukan fukugoudoushi [T\ % | yang melekat pada verba berikut (Tabel 4).

Tabel 4
Analisis Fukugoudoushi /Tt &/ yang Melekat pada Verba Dasu / /// 77/

Bentuk Dasar Bentuk TwW3 |

H9 HLTWA

Sumber: Yoshikawa (1989:86)
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Dari kalimat ini percakapan di atas, dapat dilihat bahwa Mitsuko menanyakan Masaaki apakah
dia pernah bertemu dengan wanita yang ada di lantai bawah mansion mereka. Masaaki mengaku
bahwa dia belum pernah bertemu dengan orang tersebut. Lalu, Mitsuko memberitahu Masaaki bahwa
orang yang tinggal di lantai bawah mansion mereka sejak pagi bersuara aneh. Pada kalimat di atas
terdapat verba dasu {9 yang diikuti oleh fukugoudoushi CV“% | sehingga berubah menjadi
dashiteiru I L CTu>»% ] . Fukugoudoushi Tu>% | yang melekat pada verba dasu [ i3 |
tersebut berfungsi untuk menunjukkan kegiatan yang berkelanjutan. Kegiatan berkelanjutan pada
kalimat di atas dipertegas dengan penggunaan adverbia waktu yaitu asapparakara [#i-> (X505 )
yang menunjukkan bahwa orang yang tinggal di lantai bawah mansion Masaaki dan Mitsuko sejak
pagi hari terus bersuara aneh. Hal ini sesuai dengan Miki (2000) yang menyatakan bahwa apabila
adverbia waktu -kara [—7>% | diikuti oleh verba [TV>% | , maka akan menunjukkan kondisi
kegiatan berkelanjutan. Bagan pembuktian penggunaan fukugoudoushi pada verba [H{L TW\\5 |
dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

o Bips ERBEHLTw3

Kegiatan berkelanjutan
(Sejak pagl terus bersuara aneh)

Gambar 1. Pembuktian Fungsi Fukugoudoushi-Te Iru [T\ 5 |
pada Data 2 (Sumber: Miki, 2000).

Analisis Fungsi Fukugoudoushi —te iru ['TV»% | yang Menunjukkan Kondisi Hasil Kegiatan

Situasi: Beberapa malam belakangan, Yuuri mengalami mimpi buruk dan menakutkan. Mimpi
yang dialaminya selalu sama. Di dalam mimpinya, dia didatangi oleh Ringo, anjing hitam milik
ayahnya yang dulu telah dibunuhnya.

A HOEZE 72 27V IFEELIICHEREE L, Vordnay o i
HERD TV, BEELIICE L L TEE ERDE, Vo TEa2y ) OERD EimOgl
EHEICLTRFTFALTWE, MEEIH-TWE, 27 VIS L SITLENE 0 %9
W2l o7m, =, B ... ]

FIHUTHEL LTFD L, VT THFZ R AT Hr o2, FTZBRDLBEAVWTWS,
2y VFEZ RizonE B, N~y R OB Z AT L7 (Jiorama, 1998:178).

‘Entah sudah beberapa hari ini. Yuuri mengalami mimpi buruk saat tidur. Ringo menjilati
bagian perut bawah. Ringgo tersentak kaget ketika Yuuri bangun, lalu membungkuk di atas tubuh
Yuuri. Ringo sedang mengincar kerongkongan Yuuri. Yuuri menjadi gusar dan jantungnya seperti
berhenti. * To..tolong!""” Yuuri berteriak dengan sekuat tenaga dan Ringo pun pergi melarikan diri
secepat mungkin. Pintu sedikit terbuka. Setelah bermimpi seperti itu, Yuuri menyalakan lampu yang
ada di sudut tempat tidurnya.’

Untuk memperjelas analisis terhadap kutipan kalimat di atas, penulis menggunakan tabel
pembentukan fukugoudoushi [T\ % | yang melekat pada verba berikut (Tabel 5).
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Tabel 5
Analisis Pembentukan Fukugoudoushi /T i¢>3
yang Melekat pada Verba Aku /5 < /

Bentuk Dasar Bentuk T\ 5%

p < I ANGAYS

Sumber: Yoshikawa (1989:86)

Pada kalimat di atas terdapat verba aku B < | yang diikuti oleh fukugoudoushi Tv % |
sehingga berubah menjadi aiteiru TBAVNTu % | . Verba aku B < | merupakan jidoushi I [ &,
Jidoushi I B #&hFa ] aiteiru [BHVTU> 2% | pada kalimat di atas menjelaskan bahwa pintu kamar
sedikit terbuka setelah Ringo berlari keluar karena mendengar teriakan Yuuri. Dengan demikian,
fukugoudoushi [ TV % | yang melekat pada verba aku [P < | tersebut berfungsi untuk
menunjukkan kondisi hasil kegiatan. Hal ini sesuai dengan Masuoka dan Takubo (1993:114) yang
menyatakan bahwa agar verba-te iru [— TV % Jdapat menunjukkan hasil kondisi kegiatan, verba
seperti T1EE 5], MHAx 5. TBI< ] harus diubah ke verba bentuk lain. Verba aku [BA< | di
atas mengalami perubahan ke dalam bentuk —te iru  TBHV»C\>% | . Bagan pembuktian penggunaan
fukugoudoushi pada verba [BHVNTu % | dapat dilihat seperti berikut (Gambar 2).

7R DLEwTW S

\ /

Kondisi hasil kegiatan
(Pintu sedkit terbuka)

Gambar 2. Pembuktian Fungsi Fukugoudoushi -Te Iru T CTUV 5 |
Pada Data 1 (Sumber: Masuoka dan Takubo,1993:114).

Analisis Fungsi Fukugoudoushi 'CVY3% | yang Menunjukkan Kegiatan Pengulangan

Situasi: Kazumi dan wanita muda sedang mengobrol di kamar hotel cinta. Kazumi dan wanita
muda itu membicarakan tentang pekerjaan mereka sebagai wanita tuna susila. Kazumi bercerita
kepada wanita muda bahwa dirinya mulai merasa tidak nyaman dan malu dengan pekerjaan tersebut.

ZTO—FIHHOOINTZ LIFRORLerole, ZL T, WOb X HIZ, HFR
RWEBATENOBEE Lo TEDZ L EFERIZUD DWW BEZRE L TV (Jiorama,
1998:11).

‘Aku tidak menghiraukan omongan orang tentang diriku. Tapi jika selalu dipandang rendah
oleh pria yang tidur dan memberiku uang maka_dengan sendirinya aku merasa malu.’

Untuk memperjelas analisis terhadap kutipan kalimat di atas, penulis menggunakan tabel
pembentukan fukugoudoushi [T\ % | yang melekat pada verba berikut (Tabel 6).
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Tabel 6
Analisis Fukugoudoushi /T3
yang Melekat Pada Verba Kanjiru //# 5/

Bentuk Dasar Q@AY
L5 L TWD

Sumber: Yoshikawa (1989:86)

Pada kalimat kutipan di atas terdapat verba kanjiru [ /& U % | yang diikuti oleh
fukugoudoushi CTu»% | sehingga menjadi kanjiteiru 1@ U C\ % | . Fukugoudoushi [Ty % |
yang melekat pada verba kanjiru /g U % | di atas berfungsi untuk menunjukkan kegiatan berulang.
Kegiatan berulang pada kalimat di atas dipertegas dengan penggunaan adverbia itsumo [\ 2%, |
yang menunjukkan bahwa Kazumi selalu merasa malu apabila tidur dengan pria yang telah
memberinya uang. Perasaan malu yang dirasakan oleh Kazumi ini terjadi secara berulang-ulang
selama dirinya selalu mendapat perlakuan yang sama dari para tamunya. Hal ini sesuai dengan Satou
(2004:184) yang menyatakan bahwa apabila adverbia itsumo [V>->% | diikuti oleh verba —te iru

[Cu % | , akan menunjukkan kegiatan yang dilakukan tidak hanya sekali tetapi berulang. Bagan
pembuktian penggunaan fukugoudoushi pada verba [J@& U T\ % | dapat dilihat seperti berikut
(Gambar 3).

o EEFFEL TS

\ /

Kegiatan berlangsung secara
berulang-ulang
(selalu merasa)

Gambar 3. Tabel Pembuktian Fungsi Fukugoudoushi-Te lru [T\ 3 |
Pada Data 1 (sumber: Satou, 2003:184).

Analisis Fungsi Fukugoudoushi -Te Iru [TV %] yang Menunjukkan Kondisi Keselesaian
dari Suatu Kegiatan

Situasi: Masaaki baru saja pulang dari pesta penyambutan karyawan baru yang diadakan oleh
perusahaan tempatnya bekerja. Sesampainya di mansion, Masaaki melihat Mitsuko yang
menunggunya di pintu masuk dengan wajah penuh kecemasan.

BV 7230 ZBEICHZICHEZEZRTFREVEE LTS, HREERIZE VS0
2 EREBEDLE S LTV (Jiorama, 1998:213).

Selamat datang “. Masaaki bertemu Mitsuko yang menampakkan wajah khawatir di pintu
masuk. Meskipun sudah pukul sepuluh lewat malam hari, Mitsuko belum menghapus dandanannya.’

Untuk memperjelas analisis terhadap kutipan kalimat di atas, maka penulis menggunakan tabel
pembentukan fukugoudushi CTu»% | yang melekat pada verba berikut (Tabel 7).
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Tabel 7
Analisis Fukugoudoushi /T3
yang Melekat pada Verba Otosu /%7

Bentuk Dasar Bentuk [TV 5] Negatif

%Y LT

Sumber: Kindaichi dalam Suzuki (1989:65)

Dari kutipan kalimat di atas dapat dilihat bahwa Masaaki baru saja pulang dari pesta
penyambutan karyawan baru yang diadakan oleh perusahaannya. Sesampainya di mansion Masaaki
melihat istrinya yang belum menghapus riasan wajah walaupun sudah pukul 10 malam. Pada kalimat
di atas terdapat verba otosu 757" yang diikuti oleh fukugoudoushi [Tu % | negatif sehingga
berubah menjadi otoshiteinai ¥ L TV 72\ ] . Fukugoudoushi T2 negatif | yang melekat
pada verba otosu ¥ L T 72\ tersebut berfungsi untuk menunjukkan kegiatan keselesaian.
Masuoka dan Takubo (1993:115) menyatakan bahwa kondisi kegiatan keselesaian memilki dua makna,
yaitu keselesaian dan ketidakselesaian. Fukugoudoush [ TUu»% negatif | pada kalimat di atas
berfungsi untuk menunjukkan kegiatan ketidakselesaian. Kegiatan ketidakselesaian pada kalimat di
atas dipertegas dengan penggunaan adverbia mada [ %72 ) menunjukkan bahwa Masaaki melihat
Mitsuko yang belum menghapus riasan wajah walaupun sudah pukul sepuluh malam hari. Hal ini
sesuai dengan lkeda dalam Konishi (1999:71) yang menyatakan bahwa apabila adverbia mada %77
diikuti oleh verba —te iru [Tu>% negatif] , akan menunjukkan kegiatan ketidakselesaian. Bagan
pembuktian penggunaan fukugoudoushi pada verba 7% & L CTu 72\~ dapat dilihat seperti berikut
(Gambar 4).

\ FEEHE \ \ HE LTl \

\./

Kondisi Keselesalan Keglatan
(Belum juga belum menghapus riasan
wajah)

Gambar 4. Pembuktian Fungsi Fukugoudoushi-Te Iru [T\ 3 |
Pada Data 1 (sumber: Masuoka dan Takubo, 1993:115).

Analisis Fungsi Fukugoudoushi -Te Iru [T\ 3 |
yang Menunjukkan Pengalaman Atau Riwayat Hidup

Pada sub bab ini penulis mengumpulkan kalimat-kalimat yang memiliki pola fukugoudoushi
[Ty % ] dan kemudian melakukan analisis terhadap data yang berupa kalimat-kalimat
fukugoudoushi T Cy>% | yang terdapat di dalam novel Jiorama karya Natsuo Kirino. Setelah
melakukan pengumpulan dan analisis data, dalam sub bab ini penulis tidak menemukan adanya
kalimat yang menjelaskan fungsi fukugoudoushi [TV % | yang menunjukkan riwayat hidup atau
pengalaman.
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Analisis Fungsi Fukugoudoushi —Te Iru TCv 3 |
Menunjukkan Kegiatan Transisi atau Peralihan

Situasi : Kazumi dan wanita muda sedang asyik mengobrol, lalu suara air yang mengucur dari
shower semakin deras dan membesar. Suasana di dalam kamar hotel cinta secara tiba-tiba berubah
menjadi aneh. Perubahan suasana kamar hotel yang tiba-tiba menjadi aneh ini membuat Kazumi tidak
nyaman.

NAN—=LNBHIET Yy TV —OEPMEEDLTHLH I AT kD, A XIITREFDO
BENDLEBN LR TNEDONER ZIZB Lo, ELT, Btz #t7= 4 F
TT7—DIF 5 =RV IS, (Jiorama, 1998:20).

Dari kamar mandi terdengar suara shower yang semakin besar. Kazumi tiba-tiba merasa
suasana di sekelilingnya menjadi aneh dan merasa tidak nyaman. Lalu, Kazumi mengarahkan posisi
jam tangannya ke arah sudut meja.

Untuk memperjelas analisis terhadap kutipan kalimat di atas, maka penulis menggunakan
tabel pembentukan fukugoudoushi [Ty % | yang melekat pada verba berikut (Tabel 8).

Tabel 8
Analisis Fukugoudoushi /T3
yang Melekat Pada Verba Naru /723 /

Bentuk Dasar Bentuk TV 5 |

A oTND

Sumber: Yoshikawa (1989:86)

Dari kutipan kalimat di atas, terdapat verba naru [72% | yang diikiti oleh fukugoudoushi
[Cv5% | sehingga berubah menjadi natteiru 72> Cu»% | . Fukugoudoush [T\ % | yang
melekat pada verba naru [ 7 % | tersebut berfungsi untuk menunjukkan kegiatan transisi atau
peralihan. Kegiatan transisi atau peralihan pada kalimat di atas dipertegas dengan penggunaan ajektiva
-i atau disebut ikeiyoushi [ 245 | okashii [#7>L v yang kemudian diikuti oleh verba
natteiru 72 > T\ % | yang menunjukkan bahwa Kazumi merasa suasana kamar hotel cinta
berubah menjadi aneh. Perubahan suasana itu dimulai dengan deras dan besarnya suara air yang
mengucur dari shower di kamar mandi. Proses transisi atau peralihan terlihat dari asyiknya wanita
muda dan Kazumi mengobrol yang menandakan suasana kamar yang menyenangkan dan berubah
menjadi sedikit aneh yang ditandai dengan kutipan kalimat sukoshi okashiku natte imasu [/ L 337>
L<72->TWW5] . Verbanatte iru 72> T\ % ] inilah yang menunjukkan kegiatan transisi atau
peralihan. Hal ini sesuai dengan Kindaichi (1989:189) yang menyatakan bahwa apabila ikeiyoushi
(125 diikuti oleh verba -natteiru  [-72 > TV>% | menunjukkan kegiatan yang mengalami
transisi atau peralihan. Bagan pembuktian penggunaan fukugoudoushi pada verba [732> T\ % |
dapat dilihat seperti berikut (Gambar 5).
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Kegiatan Transisi atau Peralihan
(Kazumi merasa suasana menjadi sedikit
aneh)

Gambar 5. Pembuktian Fungsi Fukugoudoushi-Te Iru [T\ 3 |
Pada Data 1 (sumber: Kindaichi, 1989:189).

PENUTUP

Setelah melakukan analisis terhadap kalimat-kalimat bentuk verba —te iru [Tv>% | yang
terdapat di dalam korpus data yaitu novel Jiorama karya Natsuo Kirino pada sub bab Hasil dan
Pembahasan, penulis dapat menyimpulkan bahwa fukugoudoushi [Tu>% | merupakan salah satu
jenis dari doushi (verba) yang berkaitan dengan aspek. Menurut Masuoka dan Takubo (1993),
fukugoudoushi [ T \» % | memiliki enam buah fungsi yaitu menunjukkan kondisi kegiatan
berkelanjutan, menunjukkan kondisi hasil kegiatan, menunjukkan kegiatan pengulangan, menunjukkan
kegiatan keselesaian, menunjukkan pengalaman atau riwayat hidup, dan menunjukkan kegiatan
transisi atau peralihan.

Penulis menemukan dua belas contoh kalimat yang menggunakan fukugoudoushi [ Cu»5 |
pada korpus data. Dari dua belas data tersebut, penulis menemukan dua data yang menunjukkan
kondisi kegiatan berkelanjutan, dua data yang menunjukkan kondisi hasil kegiatan, tiga data yang
menunjukkan kegiatan pengulangan, tiga data yang menunjukkan kegiatan keselesaian, dan dua data
yang menunjukkan kegiatan transisi atau peralihan. Walaupun demikian, di dalam novel Jiorama tidak
terdapat contoh kalimat yang menunjukkan pengalaman atau riwayat hidup. Dari hasil analisis data
tersebut, penulis tidak menemukan contoh kalimat dari fungsi fukugoudoushi I CUu>% ] yang
menunjukkan pengalaman atau riwayat hidup karena menurut Masuoka dan Takubo (1993), untuk
menggambarkan pengalaman atau riwayat hidup yang biasanya digunakan adalah verba bentuk ta +
kotogaaru ZE+Z nbdbs) .

Pada penelitian ini, penulis hanya menemukan kalimat yang mengandung fungsi
fukugoudoushi —te iru [TV % | yang sesuai dengan teori Masuoka Takashi dan Takubo Yukinori
adalah sebanyak 12 buah kalimat. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari
kesempurnaan.

Penulis menyarankan bahwa penelitian ini dapat dilanjutkan dengan korpus data yang berbeda.
Atau peneliti lain dapat juga memilih topik yang berbeda dengan topik penelitian ini. Meskipun topik
yang dipilih berbeda, penulis mengharapkan bahwa topik yang akan diteliti oleh peneliti lain tersebut
masih berhubungan dengan aspek seperti fungsi fukugoudoushi C< %] atau [T\ < ] .
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